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Berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI) Standard Pada Perusahaan 

Sektor Pariwisata Di Bursa Efek Indonesia  

 

Oleh 

Marisa Dwi Irmawati 

Program Studi Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kepatuhan 

pengungkapan sustainability report perusahaan sektor pariwisata dengan mengacu 

pada Global Reporting Initiative (GRI) Standard, serta mengidentifikasi dimensi 

aspek pengungkapan mana yang paling banyak dan paling sedikit diungkapkan oleh 

perusahaan-perusahaan terkait. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deksriptif komparatif dari data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keberlanjutan setiap perusahaan pada periode penelitian 2023 dan 2024. Hasil 

penelitian menunjukkan seluruh perusahaan secara keseluruhan pada tahun 2023 

pada standar universal telah mengungkapkan secara terbatas dan memperoleh 

predikat ”Partially Applied”. Pada tahun 2024 telah melakukan pengungkapan 

hampir secara keseluruhan dan memperoleh predikat ”Well Applied”. Namun, 

pengungkapan standar spesifik pada dua periode 2023 dan 2024 masih terdapat 

variasi hasil pengungkapan pada dimensi ekonomi (GRI 200), dimensi lingkungan 

(GRI 300), dan dimensi sosial (GRI 400) pada perusahaan-perusahaan terkait. 

Kata Kunci: Laporan keberlanjutan, Tingkat pengungkapan, Standar GRI, 

Perusahaan sektor pariwisata. 
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Compliance Analysis of Sustainability Report Disclosure Based on the Global 

Reporting Initiative (GRI) Standards in Tourism Sector Companies Listed on 

the Indonesia Stock Exchange 

 

By 

Marisa Dwi Irmawati 

Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the level of compliance of sustainability 

reporting standards among companies in the tourism sector, as defined by the 

Global Reporting Initiative (GRI) Standards, and to identify which dimensions of 

sustainability are most and least frequently disclosed by these companies. This 

study using a qualitative approach with a descriptive-comparative method based 

on secondary data obtained from each company’s sustainability reports for the 2023 

and 2024 study periods. The results showed that, overall, all companies in 2023 

have limited disclosure under the universal standards and received a “Partially 

Applied” rating. In 2024, they have made nearly complete disclosures and received 

a “Well Applied” rating. However, regarding the disclosure of specific standards 

during the two periods 2023 and 2024 there were still variations in disclosure 

results across the economic dimension (GRI 200), the environmental dimension 

(GRI 300), and the social dimension (GRI 400) among the relevant companies. 

Keyword: Sustainability report, Level of Disclosure, Global Reporting Initiative 

(GRI) Standards, Tourism Sector Companies.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada era modern saat ini, berkembang istilah keberlanjutan atau sustainability, 

yang menjadi isu yang kian meningkat di tengah ancaman adanya perubahan iklim, 

pesatnya pertumbuhan populasi global dan kenaikan angka kemiskinan (Keandre 

& Sukoharsono, 2024). Isu lingkungan menjadi salah satu isu yang menarik 

perhatian global, menjadi faktor pendorong bagi para perusahaan agar tidak sebatas 

mengejar laba, tetapi juga bertanggung jawab atas dampak sosial dan lingkungan 

yang diakibatkan dari kegiatan operasional mereka (Hanafi et al., 2025). Isu 

keberlanjutan ini sejalan dengan munculnya konsep triple bottom line yang 

dikemukakan oleh Elkington, dimana konsep tersebut menjelaskan tiga aspek 

penting yang harus diperhatikan perusahaan, yaitu aspek ekonomi (profit), sosial 

(people), dan lingkungan (plant) (Puspita & Jasman, 2022). Dari pendekatan 

tersebut berarti keberlanjutan tidak sebatas diukur dari kinerja finasial, tetapi juga 

dari dampaknya terhadap kesejahteraan sosial dan kelestarian lingkungan (Alowais 

et al., 2025). Munculnya konsep keberlanjutan ini disebabkan oleh kritikan terhadap 

akuntansi konvensional karena dianggap tidak dapat memfasilitasi kepentingan 

masyarakat luas, sehingga muncul sebuah konsep akuntansi baru yang dikenal 

sebagai Sustainability Report (SR) (Ayu & Budiasih, 2023).  

Menurut World Business Council for Sustainable Development, sustainability 

report adalah laporan publik yang berisi pemaparan terkait gambaran posisi dan 

kegiatan perusahaan dalam aspek ekonomi, lingkungan, serta sosial yang ditujukan 

kepada stakeholder internal dan eskternal (Apriliyani et al., 2021). SR dapat 

menjadi gambaran bagaimana baik atau buruknya tata kelola organisasi atau Good 

Corporate Governance (GCG) (Keandre & Sukoharsono, 2024). Para pemangku 

kepentingan (stakeholders) menuntut adanya transparansi dan akuntabilitas lebih 

detail mengenai bagaimana organisasi menjalankan kegiatan bisnisnya (Ayu & 

Budiasih, 2023). Oleh karena tuntutan tersebut, SR diterbitkan sebagai bagian dari 

tanggung jawab perusahaan terhadap dampak yang terjadi akibat kegiatan bisnis 

yang dijalankan (Hanafi et al., 2025). Penerbitan SR bertujuan sebagai bentuk 
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komunikasi antara organisasi kepada para pemangku kepentingan (Keandre & 

Sukoharsono, 2024). Selain itu, SR juga digunakan sebagai bukti nyata untuk 

mengukur bagaimana perusahaan menerapkan komitmennya terhadap aspek 

environment, social, dan governance (ESG) (Putri, 2025).  

Dalam pengungkapan SR, perusahaan menggunakan pedoman yang diatur oleh 

Global Reporting Initiative (GRI) sebagai indeks pengukuran (Apriliyani et al., 

2021). GRI adalah sebuah organisasi atau lembaga yang mempelopori 

pengembangan kerangka laporan keberlanjutan (Eriyanti & Fitri, 2022). Model 

pengukuran GRI memiliki tujuan untuk mendorong transparansi, akuntabilitas, dan 

keberlanjutan praktik bisnis suatu entitas. Penerapan GRI di Indonesia dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan dalam pengelolaan keberlanjutan serta dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) 

(Gutama & Sisdianto, 2024). Pada umumnya, terdapat tiga komponen dalam 

pelaporan SR, yaitu economic performace, social performance, dan environmental 

performance (Wijaya et al., 2024).  

GRI menyebutkan bahwa perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan 

terus meningkat di setiap tahunnya, lebih dari 90% perusahaan besar di dunia telah 

melaporkan kinerja keberlanjutan mereka, jauh meningkat dibandingkan dua 

dekade lalu yang hanya kurang dari 20% perusahaan yang menerbitkan SR (Wijaya 

et al., 2024). Di Indonesia, pada tahun 2023 Bursa Efek Indonesia (BEI) 

mengungkapkan bahwa sekitar 94% perusahaan tercatat telah melakukan 

pengungkapan SR (Putri, 2025). Hal ini juga berkaitan dengan peraturan yang 

diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2017, yaitu Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 mengenai Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan, dimana para lembaga jasa keuangan, perusahaan publik , 

dan emiten yang terdaftar di BEI berkewajiban untuk mengungkapkan SR (OJK, 

2017). Perkembangan ini mencerminkan adanya peningkatan kesadaran global 

terhadap pentingnya kegiatan bisnis yang bertanggungjawab dan berkelanjutan 

(Wijaya et al., 2024). Salah satunya yaitu dalam sektor pariwisata. 

Dalam beberapa tahun terakhir, lingkaran bisnis pariwisata menjadi salah satu 

sektor yang disebut sangat berkembang pesat di seluruh dunia (Ayu & Budiasih, 

2023). Di Indonesia, salah satu sektor pembangunan yang menjadi sorotan di 
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tingkat daerah hingga tingkat pusat adalah sektor pariwisata, karena dianggap 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan lapangan 

pekerjaan dan membantu mengurangi ketimpangan wilayah (Pajriah et al., 2025). 

Sektor pariwisata menujukkan perkembangan positif yang progresif pascapandemi 

Covid-19 tahun 2019. United Nations World Tourism Organization (UNWTO) 

mengatakan, sektor pariwisata global pada tahun 2024 menunjukkan peningkatan 

dibanding dengan sebelum pandemi, dengan catatan kedatangan mencapai 1,4 

miliar wisatawan, serta peningkatan pendapatan pariwisata global mencapai 

US$1,6 triliun, meningkat 4% dari tahun 2019 (Sarkar, 2025). Di sisi lain, juga 

terjadi peningkatan pada sektor pariwisata Indonesia. Berdasarkan catatan 

Compound Annual Growth Rate (CAGR), pada tahun 2020-2024 terjadi 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara sebesar 36% per tahun dan 

wisatawan nusantara sebesar 18% per tahun (Kementerian Pariwisata, 2025). Pada 

tahun 2024, sektor pariwisata Indonesia menunjukkan kinerja positif dengan 

capaian nilai devisa pariwisata mencapai US$16,71 miliar dan ditargetkan 

mencapai US$32 miliar-US$39,4 miliar pada tahun 2029 serta mampu 

berkontribusi terhadap PDB nasional mencapai 4,04% pada semester I tahun 2024. 

(Kementerian Pariwisata, 2025). Pemerintah Indonesia terus melakukan langkah 

upaya untuk mendorong perkembangan sektor pariwisata, salah satunya adalah 

dengan mendukung penyelenggaran event untuk menarik kunjungan wisatawan 

mancanegara serta meningkatkan minat wisatawan domestik (Pratama & 

Firmansyah, 2023). 

Dengan perkembangan tersebut, industri pariwisata dinilai akan memberikan 

kontribusi positif dalam perekonomian negara dikarenakan tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan sektor pariwisata, melainkan memiliki keterkaitan 

dengan segmen bisnis lain (multiplier effect), seperti perhotelan, travel, transportasi, 

akomodasi, hiburan, kuliner, hingga keuangan, sehingga selalu membutuhkan 

banyak sumber daya, melibatkan usaha lokal serta infrastruktur terkait, serta dapat 

menyerap banyak tenaga kerja (Pratama & Firmansyah, 2023). Namun, selaras 

dengan adanya peningkatan frekuensi dan skala bisnis penyelenggaran event dan 

segmen lainnya, menimbulkan kekhawatiran terkait dengan dampak lingkungan, 

sosial, dan ekonomi dari tempat kegiatan (Arifin & Suharsono, 2025). Salah satu 
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dampak yang disebabkan oleh perkembangan sektor pariwisata adalah mengenai 

permasalahan sosial dan lingkungan (Ayu & Budiasih, 2023). Menurut Awaliyah & 

Azizah (2023), dampak lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan pariwisata 

berkaitan dengan dampak emisi karbon yang dapat menyebabkan triple planetary 

crisis, yaitu hilangnya keanekaragaman hayati, ancaman perubahan iklim, dan 

adanya peningkatan polusi. Secara global, sebesar 5% dari emisi karbon dihasilkan 

dari sektor pariwisata, hal tersebut menunjukkan perlunya penerapan pariwisata 

berkelanjutan (Sahira, 2023). Ancaman perubahan iklim juga telah menyebabkan 

beberapa dampak pada berbagai destinasi pariwisata di Indonesia. Menurut data 

yang dipaparkan oleh Kusumah (2025), terdapat beberapa dampak seperti, 

pemanasan global yang telah menyebabkan penurunan kualitas air laut akibat dari 

adanya peningkatan suhu laut yang terjadi di pantai dan laut di Pulau Bali, Pulau 

Bunaken, dan Raja Ampat, sehingga mengakibatkan pemutihan terumbu karang 

yang parah dan mengancam keberlanjutan ekosistem laut dan keberadaaan 

keanekaragaman hayati laut. Dalam skala global, Montañés-Del Río et al., (2025) 

mengatakan bahwa pada tahun 2030, emisi CO2 diperkirakan akan mencapai 25%  

dibandingkan pada tahun 2016 dan jumlah limbah padat dari industri ini 

diperkirakan akan mengalami peningkatan hingga 251% pada tahun 2050. 

Dampak-dampak tersebut dapat semakin parah jika tidak ada langkah komprehensif 

dan kebelanjutan yang dilakukan. 

Berdasarkan KPMG Survey of Sustainability Reporting tahun 2024 yang 

diungkapkan dalam laman resmi GRI, diungkapkan bahwa sebesar 90% perusahaan 

telah menggunakan standar GRI untuk pelaporan SR mereka  yang dimana sebesar 

77% adalah perusahaan global besar (GRI, 2024). Hal ini menujukkan peningkatan 

dibanding dengan persentase tahun 2022 sebesar 80%, dengan sektor pariwisata 

menjadi yang paling rendah tingkat adopsinya (PwC, 2023). Standar pelaporan GRI 

banyak diakui secara global karena dikenal mampu menunjukkan kinerja suatu 

perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang 

didalamnya mencakup mengenai prinsip dasar yang harus muncul pada SR, yaitu 

seimbang, dapat dibandingkan, jelas, tepat waktu, teliti, dan dapat dipercaya (Luga 

et al., 2025).  Idealnya, laporan keberlanjutan harus disusun secara komprehensif, 

transparan, dan mengikuti standar GRI agar mampu menyediakan informasi yang 
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valid dan relevan serta berkualitas bagi para pihak yang memiliki kepentingan 

(Hapsari, 2021). Namun, pada kondisi nyata menunjukkan bahwa tingkat 

pengungkapan SR antar perusahaan masih bervariasi dan belum sepenuhnya 

memenuhi indikator yang disyaratkan dalam standar GRI (Mufida et al., 2024). Hal 

tersebut menunjukkan masih terdapat kesenjangan antara kondisi ideal pelaporan 

berdasarkan standar internasional dengan praktik yang dilakukan perusahaan. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait SR telah banyak dilakukan dan masih 

menunjukkan adanya permasalahan dalam tingkat pengungkapan SR yang 

berpedoman pada standar GRI. Penelitian mengenai SR di sebuah perusahaan 

manufaktur telah mengacu pada standar GRI, namun beberapa indikator lingkungan 

belum diungkapkan secara detail dan perlu peningkatan kualitas pengungkapan 

secara berkelanjutan (Keandre & Sukoharsono, 2024). Temuan serupa juga terlihat 

pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo et al., (2024) pada PT 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. dan PT Semen Indonesia Tbk. yang 

mengungkapkan bahwa perusahaan belum sepenuhnya memenuhi seluruh indikator 

GRI standard. Beberapa indikator, terutama pada indikator lingkungan dan sosial 

masih belum diungkapkan secara lengkap. Dalam penelitian lain, dijelaskan pula 

bahwa terdapat pengaruh antara pengungkapan SR terhadap kinerja perusahaan dan 

persepsi stakeholder. Hal ini menegaskan bahwa pengungkapan SR tidak hanya 

sebagai bentuk kepatuhan regulasi, tetapi juga dampaknya terhadap legitimasi dan 

reputasi perusahaan (Eriyanti & Fitri, 2022). Dalam sektor energi, penelitian yang 

dilakukan oleh Hanafi et al., (2025) menujukkan bahwa seluruh perusahaan telah 

mencapai kepatuhan 100% pada standar universal GRI. Namun, masih terdapat 

variasi tingkat pengungkapan dalam standar spesifik seperti, ekonomi, lingkungan, 

dan sosial antar perusahaan. Apriliyani et al., (2021) juga mengungkapkan hal 

serupa, bahwa penelitiannya pada sektor pertanian telah menunjukkan tingkat 

pengungkapan yang baik pada segmen ekonomi dan lingkungan mencapai 100%, 

namun tingkat pengungkapan terendahnya ditemukan pada sub-indikator standar 

spesifik. 

Prinsip-prinsip yang terdapat dalam standar GRI dinilai memiliki potensi besar 

untuk mengatasi isu keberlanjutan di negara berkembang dengan mengadaptasi 

pengalaman dari negara maju, selain itu standar GRI telah diadopsi oleh banyak 
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perusahaan global karena lebih komprehensif serta dalam standarnya terdapat 

cakupan aspek triple bottom line (sosial, ekonomi dan lingkungan) (Iznillah et al., 

2024). Berdasarkan pemaparan beberapa penelitian terdahulu, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada sektor energi, manufaktur, dan non-keuangan lain. 

Penelitian yang mengkaji secara spesifik mengenai pengungkapan SR di sektor 

pariwisata masih sangat terbatas, terlebih mengenai dampak sosial dan lingkungan 

yang diakibatkan dari kegiatan usahanya. Tanpa adanya pengawasan dan regulasi 

yang baik dan tepat dari para pemangku kepentingan terkait strategi keberlanjutan, 

dampak lingkungan dan sosial dari aktivitas bisnisnya dapat menciptakan 

ketimpangan dan degradasi sumber daya (Salihin, 2025). Hal tersebut juga 

memperkuat urgensi perlu dilakukannya analisis terkait pengungkapan SR berbasis 

standar GRI pada perusahaan sektor pariwisata. Keterbatasan penelitian 

sebelumnya juga menujukkan adanya research gap yang perlu dilakukan 

pengkajian lebih lanjut. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat 

memberikan wawasan baru sejauh mana informasi yang diungkapkan dalam SR 

dengan menggunakan standar GRI pada sektor pariwisata tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut serta 

memberikan gambaran dan mengkaji lebih lanjut mengenai “Analisis Kepatuhan 

Dalam Pengungkapan Sustainability Report Berdasarkan Global Reporting 

Initiative (GRI) Standard Pada Perusahaan Sektor Pariwisata Di Bursa Efek 

Indonesia”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Seperti yang telah diketahui bahwa SR adalah salah satu upaya yang dilakukan 

perusahaan dalam menerapkan transparansi dan akuntabilitas kepada para 

pemangku kepentingan. Beberapa penelitian terdahulu telah banyak membahas 

mengenai SR, tetapi sektor pariwisata masih sangat terbatas. Sektor ini masih 

kurang mendapatkan perhatian pada pengungkapan keberlanjutannya. Banyak 

perusahaan sektor pariwisata yang mengungkapkan laporan keberlanjutan hanya 

sebatas pada laporan tahunan dan belum menggunakan standar global sebagai 

acuannya. Keterbatasan penelitian ini menyebabkan minimnya pemahaman 

mengenai praktik SR di industri ini. Perkembangan industri pariwisata yang tidak 
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memperhatikan konsep keberlanjutan pada aspek sosial dan lingkungan dapat 

menimbulkan konflik dan permasalahan baru (Pertiwi & Harmawan, 2022). Oleh 

karena itu, adanya laporan keberlanjutan pada sektor ini menjadi penting sebagai 

upaya transaparansi dan tanggung jawab perusahaan terhadap dampak yang telah 

ditimbulkan dan solusi yang diberikan. 

 Untuk menjawab permasalahan tersebut, maka analisis terhadap tingkat 

kepatuhan pengungkapan pada SR di sektor pariwisata perlu dilakukan. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya mengenai rumusan masalah penelitian, 

dapat diuraikan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat pengungkapan sustainability report berdasarkan Global 

Reporting Initiative (GRI) Standard pada perusahaan sektor pariwisata yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2023-2024? 

2. Indikator GRI apa saja yang paling dominan dan paling sedikit diungkapkan 

oleh perusahaan-perusahaan terkait? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan, 

dapat diketahui tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis tingkat kepatuhan pengungkapan sustainability report pada 

perusahaan sektor pariwisata berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI) 

Standard. 

2. Untuk mengidentifikasi aspek pengungkapan SR yang paling banyak dan paling 

sedikit diungkapkan, baik pada aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan sebuah kontribusi 

dalam pengembangan terkait dengan pengungkapan SR berbasis Global 

Reporting Initiative (GRI) standard. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dengan lingkup serupa berkaitan 

dengan analisis tingkat kepatuhan pengungkapan SR di sektor pariwisata 

khususnya, dikarenakan sektor tersebut masih relatif terbatas kajian ilmiahnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para 

perusahaan di sektor pariwisat yang dapat dijadikan bahan evaluasi dalam hal 

meningkatkan kepatuhan dan kelengkapan pengungkapan SR sesuai dengan 

indikator yang tercantum dalam standar GRI, sehingga dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas bagi para stakeholder, serta dapat meningkatkan 

reputasi perusahaan di mata publik.  

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

regulator berupa informasi yang relevan dan dapat dipercaya mengenai tingkat 

kepatuhan pengungkapan indikator SR pada perusahaan di sektor pariwisata 

yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan investasi dan penilaian kinerja keberlanjutan perusahaan.  

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Berikut sistematika penulisan skripsi yang berisi gambaran singkat struktur 

pembahasan dalam penelitian yang diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan gambaran umum, meliputi latar belakang yang menjelaskan 

mengenai fenomena awal penyebab kemunculan masalah, kemudian permasalahan 

tersebut dirumuskan di dalam rumusan masalah dan dilengkapi dengan pertanyaan 

penelitian guna menegaskan fokus pembahasan, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan penelitian. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi pemaparan landasan teori yang relevan yang digunakan untuk 

mendukung penelitian, uraian penelitian terdahulu, serta kerangka pemikiran yang 

menggambarkan alur penelitian.   

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian, mencakup 

jenis dan objek penelitian, metode dalam pengambilan sampel penelitian, jenis dan 

sumber data yang digunakan dalam penelitian, dan metode pengumpulan data dan 

teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pemaparan dari hasil analisis yang berkaitan dengan objek, data dan 

hasil pengolahan data penelitian, kemudian hasilnya dibahas dan diuraiakan pada 

bagian pembahasan mengenai tingkat kepatuhan pengungkapan SR pada sektor 

pariwisata. Selain itu, dibahas juga evaluasi atas permasalahan pada tingkat 

kepatuhan di sektor tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini terdiri dari kesimpulan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

rekomendasi bagi perusahaan terkait, peneliti di masa mendatang, maupun pihak 

terkait dalam hal meningkatkan kualitas pengungkapan SR.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan analisis terkait dengan tingkat 

pengungkapan sustainability report pada perusahaan sektor pariwisata periode 

2023 dan 2024 dengan mengacu pada Standar GRI, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Secara keseluruhan, tingkat kepatuhan pengungkapan sustainability report 

kedua perusahaan (Standar Universal, Standar Topik Material, Standar Spesifik) 

pada dua periode penelitia masih tergolong rendah dan berada pada kategori 

“Limited Disclose”. Tingkat pengungkapan PANR 2023 mencapai 28% dan 

meningkat menjadi 32% pada tahun 2024, sedangkan DYAN tahun 2023 

sebesar 31% dan meningkat menjadi 39% pada tahun 2024. Peningkatan 

dipengaruhi karena adanya perbaikan di Standar Universal. 

2. Pada standar pengungkapan umum (GRI 2), tingkat pengungkapan tahun 2023 

dari PANR menunjukkan persentase kepatuhan sebesar 67% dan DYAN sebesar 

60% dengan memperoleh predikat “Partially Applied. Kemudian pada tahun 

2024, kedua perusahaan menunjukkan peningkatan pengungkapan dengan 

memperoleh predikat “Well Applied” dengan persantase pengungkapan dari 

masing-masing perusahaan yaitu 77% untuk PANR dan 83% untuk DYAN. 

Meskipun masih terdapat temuan indikator pengungkapan yang sama sekali 

tidak diungkapkan oleh kedua perusahaan pada dua periode penelitian, yaitu 

Perjanjian Perundingan Kolektif (GRI 2-30). 

3. Kepatuhan pengungkapan topik material (GRI 3) untuk PANR pada tahun 2023 

telah menunjukkan predikat “Fully Applied” dengan 100% pengungkapan dan 

DYAN menunjukkan predikat “Partially Applied” dengan capaian persentase 

sebesar 67%. Sedangkan pada tahun 2024, keduanya telah mencapai tingkat 

kepatuhan 100% “Fully Applied”, namun masih dengan catatan pada 

pengungkapan GRI 3-3 yang masih belum sepenuhnya diungkapkan sesuai 

dengan syarat pelaporan. 
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4. Pada standar spesifik, PANR menunjukkan pola pengungkapan yang bervariasi 

pada dua periode penelitian. Pada tahun 2023, GRI 400 (dimensi sosial) 

menjadi aspek yang diungkapkan paling tinggi (14%) dengan mengungkapkan 

4 topik dan total sebanyak 5 indikator yang diungkapkan (GRI 401, GRI 403, 

GRI 413, dan GRI 416) dan yang paling rendah adalah GRI 300 (dimensi 

lingkungan), yaitu 10% dengan hanya mengungkapkan 2 topik (GRI 302 dan 

GRI 303) dan total indikator yang diungkapkan adalah 3 indikator dari 31 

indikator keseluruhan. Sedangkan pada tahun 2024, yang paling tinggi 

diungkapkan terdapat pada GRI 300 (dimensi lingkungan) capaian 16%, dengan 

3 topik diungkapkan (GRI 302, GRI 303, dan GRI 305) dan total sebanyak 5 

dari 31 indikator keseluruhan telah diungkapkan, dan terendahnya terdapat pada 

GRI 200 (dimensi ekonomi) dengan capain 12% dan hanya terdapat 2 topik 

(GRI 201 dan GRI 205) dengan total sebanyak 2 dari 17 indikator keseluruhan 

yang diungkapkan.  

5. Tingkat pengungkapan standar spesifik DYAN pada tahun 2023 dan 2024 

secara konsisten yang diungkapkan paling tinggi terdapat pada GRI 300 

(lingkungan) dengan capain 26% dan 29%, meliputi pengungkapan topik GRI 

302, GRI 303, GRI 304, GRI 305, dan GRI 306, dengan pengungkapan topik 

energi (GRI 302) menjadi terbanyak indikator pengungkapannya pada tahun 

2023 dan topik emisi (GRI 305) yang terbanyak indikator pengungkapannya 

pada tahun 2024. Sedangkan untuk yang diungkapkan terendahnya pada tahun 

2023 terdapat pada GRI 200: Ekonomi (12%) dan 2024 terdapat pada GRI 400: 

Sosial (17%). 

6. Topik dan indikator yang paling sedikit atau sama sekali tidak diungkapkan oleh 

kedua perusahaan di dua periode adalah GRI 201-2: Implikasi Finansial Serta 

Risiko dan Peluang Lain Akibat Dari Perubahan Iklim, GRI 201-3: Kewajiban 

Program Pensiun, GRI 207: Pajak, dan GRI 301:Material 

7. Secara umum, masih diperlukan evaluasi terhadap pengungkapan topik 

ekonomi (GRI 200) pada kedua perusahaan, karena dari 17 indikator 

pengungkapan, masing-masing perusahaan baru mengungkapkan 2 hingga 3 

indikator yang sesuai dengan Standar GRI 2021. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dari kesimpulan yang telah 

dipaparkan, terdapat beberapa saran yang akan disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi PT DYAN dan PT PANR 

Perusahaan disarankan untuk menyusun laporan keberlanjutan secara 

terstruktur sesuai dengan syarat dan prinsip pelaporan serta memastikan indeks 

GRI yang tersedia selaras antara indeks standar GRI dengan halaman 

rujukannya untuk mempermudah pemahaman para pihak yang memiliki 

kepentingan dan menghindari kesalahan referensi. Selanjutnya, ke depannya 

perusahaan dapat mengungkapkan seluruh indikator pada pengungkapan umum 

sebagai bagian dari syarat pelaporan yang sesuai dengan standar GRI. Selain 

itu, perusahaan terkait disarankan untuk memperluas pengungkapan standar 

topik secara lebih menyeluruh dengan disesuaikan pada daftar topik material. 

Langkah ini dapat menjadi rekomendasi peningkatan tingkat kepatuhan 

pengungkapan dengan mengacu pada Standar GRI 2021. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Para peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan industri objek 

penelitian yang lebih luas dan acuan standar yang digunakan agar dapat melihat 

tingkat kepatuhan pengungkapan lebih akurat dan lebih mewakili. Selain itu, 

penelitian ini hanya terbatas pada data sekunder dalam proses analisisnya, 

sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan analisis 

pengungkapan dengan menggunakan kombinasi data sekunder dan data primer 

untuk memperoleh data yang lebih akurat dan mendapatkan perspektif yang 

lebih luas terkait laporan keberlanjutan perusahaan-perusahaan di sektor 

pariwisata.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kertas Kerja Analisis Pengungkapan  

Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket.

1 2-1 Rincian organisasi 1 P
hlm. 11-13, 

16, 19-20

jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 102-1, 102-5, 102-3, 

102-4 

1 P
hlm. 26-27, 48-

51, 53, 56-57
sesuai standar 2021 1 P hlm. 27-29 diungkapkan 1 P hlm. 30 diungkapkan

2 2-2
Entitas yang dimasukkan dalam 

pelaporan keberlanjutan organisasi
1 P 4

terdapat pernyataan singkat 

mengenai entitas yang masuk 

dalam laporan keberlanjutan, tapi 

tidak tercantum dalam index

0 O N/A 1 P hlm. 12, 14 diungkapkan 1 P hlm. 12, 36 diungkapkan

3 2-3
Periode, frekuensi, dan titik kontak 

pelaporan
1 P hlm. 4, 10

terdapat uraiannya tapi tidak ada 

pada GRI Index
1 P

hlm. 26, 137, 

147
sesuai standar 2021 1 P

hlm. 13, 14, 

20
diungkapkan 1 P hlm. 13, 21 diungkapkan

4 2-4 Penyajian kembali informasi 0 O N/A 1 P hlm. 80

tidak tercantum dalam index GRI 

namun penjelasannya relevan dengan 

GRI 2-4 dimana hlm tersebut 

menyatakan bahwa tidak ada 

perubahan kebijakan dan standar 

akuntansi dari tahun sebelumnya

1 P hlm. 15 diungkapkan 1 P hlm. 13 diungkapkan

5 2-5 Penjamin eksternal 0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 19 diungkapkan 1 P hlm. 21 diungkapkan

6 2-6
Aktivitas, rantai nilai, dan hubungan 

bisnis lainnya
1 P

hlm. 12-13, 

17

pada gri 2016 terdapat dalam 

index 102-2, 102-9, 102-10
1 P

hlm. 30-35, 69-

71

jika pada standar GRI 2016 terdapat 

pada index pengungkapan 102-2, 102-

9, 102-10 dan terkait penjelasan 

aktivitas bisnis telah sesuai dengan 

index GRI 2021

1 P hlm. 68 diungkapkan 1 P
hlm. 13, 32-

34, 36, 55

* hlm. 32-34 yang menjelaskan tentang 

bisnis & kegiatan usaha, tidak terdapat 

pada rujukan index

* hlm. 55 yang menjelaskan tentang 

kebijakan pemasok juga tidak terdapat 

pada rujukan index

7 2-7 Tenaga kerja 1 P hlm. 16
jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 102-7 
1 P hlm. 59

terdapat uraiannya namun tidak ada 

pada index GRI nya
1 P hlm. 79-81 diungkapkan 1 P hlm. 63-64 diungkapkan

8 2-8 Pekerja yang bukan pekerja 0 O N/A 1 P hlm. 163

terdapat penjelasan singkat pada 

index tersebut terkait agent 

kerjasama (GRI 2-8a)

0 O N/A
tidak diungkapkan & tidak ada 

penjelasan kenapa tidak diungkapkan
0 O N/A

tidak diungkapkan & tidak ada 

penjelasan kenapa tidak diungkapkan

2) Aktivitas dan Pekerja

2024

1) Organisasi dan Praktik Pelaporan

GRI 2: Pengungkapan Umum 2021

Standar Universal

Item Pengungkapan
Kode 

GRI
No. 

DYANPANR

20242023 2023
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Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket.

9 2-9 Struktur dan komposisi tata kelola 1 P hlm. 15, 29

jika dalam standar 2016, terdapat 

pada index 102-18. Terkait 

struktur organisasi tidak ada index 

khususnya. 

1 P
hlm. 20, 21, 

38, 96-97, 143

pada bagian ini, terdapat penjelasan 

singkat terkait komposisi tata kelola 

dan index yang digunakan sesuai 

standar 2021, namun ada yang 

mengacu pada standar GRI 2016 

index 102-18

1 P hlm. 47, 56 diungkapkan 1 P hlm. 35, 41 diungkapkan

10 2-10
Pencalonan dan pemilihan badan tata 

kelola tertinggi
0 O N/A 1 P

hlm. 109, 116-

117
sesuai standar 2021 1 P

hlm. 60, 61, 

62

tidak tercantum dalam index, namun 

terdapat penjelasan singkat mengenai 

kualifikasi anggota dewan komisaris pada 

hlm. 60 & 61 dan pada hlm. 62 terdapat 

penjelasan bahwa index GRI 2-10 

diungkapkan lebih lengkap pada annual 

report secara terpisah.

1 P hlm. 50

terdapat penjelasan sekilas terkait 

kebijakan pemilihan anggota dewan 

komisaris & direksi pada hlm. 50, tapi 

tidak secara detail dan belum 

memenuhi persyaratan GRI 2-10 dan 

terdapat penjelasan bahwa index GRI 

2-10 diungkapkan lebih lengkap pada 

annual report secara terpisah.

11 2-11 Ketua badan tata kelola tertinggi 1 P hlm. 29

terdapat pernyataan singkat 

mengenai posisi tertinggi tata 

kelola perusahaan pada hlm.29, 

tapi tidak tercantum dalam index

1 P hlm. 20 tidak tercantum dalam index GRI 1 P hlm. 56

terdapat penjelasan singkat 

pengungkapannya pada hlm. 56, namun 

tidak tercantum dalam index GRI

1 P hlm. 41

terdapat penjelasan singkat tapi tidak 

secara eksplisit menyatakan siapa 

yang menjadi ketua badan tata kelola 

tertinggi dan tidak tercantum dalam 

index GRI

12 2-12

Peran badan tata kelola tertinggi 

dalam mengawasi manajemen 

dampak

1 P hlm. 33-34
jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 102-30 
1 P hlm. 14-18

pada pengungkapan ini, index 

pengungkapan  sesuai standar 2021
0 O N/A

tidak diungkapkan & tidak ada 

penjelasan kenapa tidak diungkapkan
0 O N/A

tidak diungkapkan & tidak ada 

penjelasan kenapa tidak diungkapkan

13 2-13
Delegasi tanggung jawab untuk 

mengelola dampak
1 P hlm. 30

jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 102-20 
0 O N/A 0 O N/A

tidak diungkapkan & tidak ada 

penjelasan kenapa tidak diungkapkan
1 P hlm. 46

terdapat penjelasan singkat terkait 

delegasi tanggung jawab dan relevan 

dengan GRI 2-13, tapi belum 

sepenuhnya memenuhi persyaratan 

pelaporan dan tidak tercantum dalam 

index GRI

14 2-14
Peran badan tata kelola tertinggi 

dalam pelaporan keberlanjutan
0 O N/A 1 P hlm. 152

terdapat penjelasan singkat pada 

index tersebut (GRI 2-14a)
1 P hlm. 26

terdapat penjelasan singkat 

pengungkapannya pada hlm. 26, namun 

tidak tercantum dalam index GRI

1 P hlm. 27 diungkapkan

15 2-15 Konflik kepentingan 1 P hlm. 30
jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 102-25 
1 P hlm. 47 sesuai standar 2021 (GRI 2-15a) 0 O N/A

tidak diungkapkan namun terdapat 

penjelasan pada hlm. 62 bahwa uraian 

terkait terdapat dalam annual report

1 P hlm. 50

terdapat penjelasan sekilas terkait 

konflik kepentingan hlm. 50, tapi tidak 

secara detail dan belum memenuhi 

persyaratan GRI 2-15 dan terdapat 

penjelasan bahwa index GRI 2-15 

diungkapkan lebih lengkap pada annual 

report secara terpisah.

3) Tata Kelola

2024

GRI 2: Pengungkapan Umum 2021

Standar Universal

Item Pengungkapan
Kode 

GRI
No. 

DYANPANR

20242023 2023
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Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket.

16 2-16 Komunikasi masalah penting 0 O N/A 0 P N/A 0 O N/A
tidak diungkapkan & tidak ada 

penjelasan kenapa tidak diungkapkan
0 O N/A

tidak diungkapkan & tidak ada 

penjelasan kenapa tidak diungkapkan

17 2-17
Pengetahuan kolektif badan tata 

kelola tertinggi
0 O N/A 1 P hlm. 108, 122 sesuai standar 2021 0 O N/A

tidak diungkapkan namun terdapat 

penjelasan pada hlm. 62 bahwa uraian 

terkait terdapat dalam annual report

1 P 43-44, 50

tidak tercantum dalam index, tapi 

terdapat pengungkapan singkat pada 

hlm. 43-44 pada tabel 

pelatihan/seminar komisaris & direksi 

serta belum memenuhi persyaratan 

GRI 2-17 

18 2-18
Evaluasi kinerja badan tata kelola 

tertinggi
1 P hlm. 31

jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 102-28 
1 P hlm. 108, 121 sesuai standar 2021 0 O N/A

tidak diungkapkan namun terdapat 

penjelasan pada hlm. 62 bahwa uraian 

terkait terdapat dalam annual report

1 P hlm. 50

tidak tercantum dalam index, namun 

terdapat penjelasan singkat mengenai 

evaluasi kinerja pada hlm. 50 dan 

terdapat penjelasan bahwa index GRI 

2-18

19 2-19 Kebijakan remunerasi 1 P hlm. 31
jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 102-35 
1 P hlm. 122 sesuai standar 2021 1 P hlm. 62, 87

terdapat penjelasan singkat terkait 

remunerasi hlm.87, namun hanya dalam 

lingkup karyawan, tidak ada penjelasan 

remunerasi untuk anggota badan tata 

kelola tertinggi & eksekutif senior seperti 

yang disyaratkan oleh GRI 

1 P hlm. 50, 72

terdapat penjelasan singkat terkait 

remunerasi hlm.72, namun hanya 

dalam lingkup karyawan, tidak ada 

penjelasan remunerasi untuk anggota 

badan tata kelola tertinggi & eksekutif 

senior seperti yang disyaratkan oleh 

GRI 

20 2-20
Proses untuk menentukan 

remunerasi
1 P hlm. 31

jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 102-36, 102-37 
1 P hlm. 122

terdapat uraian singkat pada hlm. 

122, namun tidak tercantum dalam 

index GRI

1 P hlm. 87

dalam index GRI tercantum rujukan hlm. 

87, dan belum terdapat penjelasan detail 

terkait pengungkapan tersebut

1 P hlm. 72

dalam index GRI tercantum rujukan 

hlm. 72, dan belum terdapat penjelasan 

detail terkait pengungkapan tersebut

21 2-21 Rasio kompensasi total tahunan 1 P hlm. 31
jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 102-38, 102-39 
0 O N/A 0 O N/A

tidak diungkapkan & tidak ada 

penjelasan kenapa tidak diungkapkan
0 O N/A

tidak diungkapkan & tidak ada 

penjelasan kenapa tidak diungkapkan

3) Tata Kelola

2024

GRI 2: Pengungkapan Umum 2021

Standar Universal

Item Pengungkapan
Kode 

GRI
No. 

DYANPANR

20242023 2023
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Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket.

22 2-22
Pernyataan tentang strategi 

pembangunan keberlanjutan
1 P hlm 7-10

jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 102-14 & 102-15
1 P hlm. 19-23

tidak diuraian secara eksplisit terkait 

strategi keberlanjutan tapi masih 

relevan dengan 2-22 pada standar 

2021, namun tidak tercantum dalam 

index GRI

1 P 22-26, 45

tidak tercantum dalam index GRI, namun 

terdapat penjelasan singkat mengenai 

strategi keberlanjutan pada hlm. 22-26 & 

45 tapi tidak memenuhi seluruh 

persyaratan GRI-22

1 P
hlm. 17, 24-

25
diungkapkan

23 2-23 Komitmen kebijakan 1 P hlm. 14-15
pada gri 2016 terdapat dalam 

index 102-16
1 P

hlm. 133-134, 

140, 164

jika pada standar GRI 2016 terdapat 

pada index pengungkapan 102-16
1 P N/A

terdapat pengungkapan singkat terkait 

kebijakan keberlanjutan pada hlm. 42, 

namun tidak memenuhi seluruh 

persyaratan GRI 2-23 dan tidak 

tercantum dalam index GRI nya 

1 P hlm. 17, 48

hlm, 17 mengungkapkan terkait 

strategi kebijakan secara general, 

komitmen keibjakan lebih spesifik 

diungkapkan pada hlm. 48 dalam kode 

etik dan tidak tercantum dlm index 

GRI

24 2-24 Menanamkan komitmen kebijakan 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A
tidak diungkapkan dan tidak ada 

penjelasan kenapa tidak diungkapkan
1 P hlm. 18 diungkapkan

25 2-25
Proses untuk memperbaiki dampak 

negatif
0 O N/A 1 P hlm. 148-150

terdapat uraian singkat terkait strategi 

keberlanjutan dan relevan dengan 

pelaporan 2-24, namun tidak 

tercantum dalam index GRI

0 O N/A
tidak diungkapkan dan tidak ada 

penjelasan kenapa tidak diungkapkan
1 P hlm. 18, 19

tercantum dalam index tapi tidak 

secara eksplisit dijelaskan proses 

perbaikannya

26 2-26
Mekanisme untuk mencari nasihat 

dan mengemukakan masalah
1 P

hlm. 32, 35-

36

jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 102-17
1 P hlm. 135-136

terdapat uraian singkat terkait sistem 

pelaporan pelanggaran dan relevan 

dengan pelaporan 2-26, namun tidak 

tercantum dalam index GRI

0 O N/A
tidak diungkapkan dan tidak ada 

penjelasan kenapa tidak diungkapkan
1 P hlm. 20,61,73

secara parsial diungkapkan pada 

bbrapa bagian hlm. 20, 61, dan 73 tapi 

belum sepenuhnya memenuhi 

persyaratan GRI 2-26 dan tidak 

tercantum dalam index GRI

27 2-27
Kepatuhan terhadap hukum dan 

peraturan
1 P hlm. 34, 36

jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 419-1
1 P hlm. 133

terdapat uraian singkat perkara 

hukum & sanksi adm. dan relevan 

dengan pelaporan 2-27, namun tidak 

tercantum dalam index GRI

1 P hlm. 53

ada pengungkapan singkat pada hlm. 53 

namun tidak tercantum index nya pada 

halaman index GRI

1 P hlm. 48, 54 diungkapkan

28 2-28 Asosiasi keanggotaan 1 P hlm. 18
jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 102-13
1 P hlm.29 sesuai standar 2021 1 P hlm. 39 diungkapkan 1 P hlm. 38 diungkapkan

29 2-29
Pendekatan untuk keterlibatan 

pemangku kepentingan
1 P hlm. 25-26

jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 102-40, 102-43
1 P hlm. 154, 166

terdapat pengungkapannya tapi tidak 

tercantum dalam index GRI
1 P hlm. 19 diungkapkan 1 P hlm. 20 diungkapkan

30 2-30 Perjanjian perundingan kolektif 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A
tidak ada penjelasan kenapa tidak 

diungkapkan
0 O N/A

tidak ada penjelasan kenapa tidak 

diungkapkan

5) Keterlibatan pemangku kepentingan

4) Strategi, kebijakan, dan praktik

Total pengungkapan

Tingkat Kepatuhan 83%

25

60%

1820 23

67% 77%

2024

GRI 2: Pengungkapan Umum 2021

Standar Universal

Item Pengungkapan
Kode 

GRI
  

DYANPANR

20242023 2023
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Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket.

31 3-1
Proses untuk menentukan topik 

material
1 P hlm. 24

terdapat uraian singkat mengenai 

cara perusahaan menentukan 

topik material, tapi tidak 

tercantum dalam index GRI

1 P hlm. 152

terdapat uraian singkat mengenai 

cara perusahaan menentukan topik 

material, tapi tidak tercantum dalam 

index GRI

1 P hlm. 15, 16 diungkapkan 1 P hlm. 16 diungkapkan

32 3-2 Daftar topik material 1 P hlm. 24
pada gri 2016 terdapat dalam 

index 102-47
1 P hlm. 152 sesuai standar 2021 1 P hlm. 15, 17 diungkapkan 1 P hlm. 16 diungkapkan

33 3-3 Manajemen topik material 1 P
hlm. 17, 25, 

27-28, 39

terdapat indeks 103-1 (indeks 

GRI 2016), namun 

pengungkapannya belum sesuai 

dengan persyaratan pelaporan yg 

seharusnya

1 P
hlm. 69, 155-

156, 160

terdapat indeks 103-1 (indeks GRI 

2016), namun pengungkapannya 

belum sesuai dengan persyaratan 

pelaporan yg seharusnya

0 O N/A
tidak ada penjelasan kenapa tidak 

diungkapkan
1 P hlm. 63

terdapat pengungkapannya tapi belum 

diungkapkan di semua topik material

34 201-1
Nilai ekonomi langsung yang 

dihasilkan dan di distribusikan
1 P hlm. 161

dijelaskan secara esksplisit nilai yang 

didistribusikan dan relevan dengan 

GRI 201-1, tapi tidak tercantum 

dalam index GRI

1 P hlm. 65 1 P hlm. 53

35 201-2

Implikasi finansial serta risiko dan 

peluang lain akibat dari perubahan 

iklim

0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

36 201-3
Kewajiban program pensiun manfaat 

pasti dan program pensiun lainnya
0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

37 201-4
Bantuan finansial yang diterima dari 

pemerintah
0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

40 203-1
Investasi infrastruktur dan dukungan 

layanan
0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

41 203-2
Dampak ekonomi tidak langsung 

yang signifikan
0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 67

Terdapat penjelasan terkait item ini di 

dalam SR nya, tapi tidak masuk ke dalam 

index GRI secara spesifik .

1 P hlm. 54

tidak secara eksplisit dijelaskan tapi 

masih relevan dengan GRI 203-2 dan 

tidak tercantum dalam index

43 205-1
Operasi-operasi yang dinilai memiliki 

risiko terkait korupsi
0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

44 205-2
Komunikasi dan pelatihan tentang 

kebijakan dan prosedur antikorupsi
1 P hlm. 36 sesuai 1 P hlm. 131

terdapat pemaparannya namun tidak 

ada pada index GRI
0 O N/A 1 P hlm. 49, 131

tidak secara eksplisit dijelaskan tapi 

terdapat uraian tentang kebijakan anti 

korupsi 

45 205-3
Insiden korupsi yang terbukti dan 

tindakan yang diambil
0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

3

Tingkat Kepatuhan 100% 100% 67% 100%

Total pengungkapan 3 3 2

GRI 205 :Antikorupsi 2016

GRI 206: Perilaku Antipersaingan 2016

GRI 207: Pajak 2019

Total pengungkapan 2 2 2 3

Tingkat Kepatuhan 12% 12% 12% 18%

Topik Spesifik: Lingkup Ekonomi

GRI 201: Kinerja Ekonomi 2016

GRI 202: Keberadaan Pasar 2016

GRI 203: Dampak Ekonomi Tidak Langsung 2016

GRI 204: Praktik Pengadaan 2016

Secara general diungkapkan, tapi 

tidak eskpilisit per masing-masing 

item dan pada index SR terlampir 

index GRI 201

hlm. 37-39P1

2024

Standar Universal

Item Pengungkapan
Kode 

GRI
No.

DYANPANR

20242023 2023

GRI 3: Topik Material 2021

Standar Topik
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Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket.

3-3 Manajemen topik material 0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 70,71 1 P hlm. 57

54 302-1 Konsumsi energi dalam organisasi 1 P hlm. 42 sesuai 1 P hlm. 172

diungkapkan jumlah penggunaan air 

perusahaan, tapi item ini tidak 

tercantum dalam index GRI 

1 P hlm. 70 1 P hlm. 57

ada uraian terkait pemakaian listrik, 

tapi dalam bentuk rupiah bukan satuan 

listriknya

56 302-3 Intensitas energi 0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 70 0 O hlm. 57

terdapat alasan bahwa karakter bisnis 

yang bergerak dalam industri MICE, 

membuat perusahaan tidak dapat 

menghitung jumlah dan intensitas 

energi yang digunakan

57 302-4 Pengurangan konsumsi energi 1 P hlm. 42 sesuai 0 O N/A 1 P hlm. 70, 71-72

terdapat penjelasan terkait pengurangan 

energi yg dilakukan, tapi tidak tercantum 

dalam index GRI

1 P hlm. 57

58 302-5
Pengurangan pada energi yang 

dibutuhkan untuk produk dan jasa
0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

3-3 Manajemen topik material 0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 71 1 P hlm. 58

63 303-5 Konsumsi air 1 P hlm. 42 sesuai 1 P hlm. 172

diungkapkan jumlah penggunaan air 

perusahaan, tapi item ini tidak 

tercantum dalam index GRI 

1 P hlm. 71 1 P hlm. 58

3-3 Manajemen topik material 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

64 304-1

Lokasi operasi yang dimiliki, disewa, 

dikelola, atau berdekatan dengan, 

kawasan lindung dan kawasan 

dengan nilai keanekaragaman hayati 

tinggi di luar kawasan lindung

0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 73 0 O N/A

65 304-2
Dampak signifikan dari aktivitas, 

produk, dan jasa pada 
0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 58

66 304-3
Habitat yang dilindungi atau 

direstorasi
0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

67 304-4

Spesies Daftar Merah IUCN dan 

spesies daftar konservasi nasional 

dengan habitat dalam wilayah yang 

terkena efek operasi

0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

GRI 3: Topik Material 2021

GRI 3: Topik Material 2021

GRI 3: Topik Material 2021

Standar Topik

2024Item Pengungkapan
Kode 

GRI
No.

DYANPANR

20242023 2023

Topik Spesifik: Lingkup Lingkungan

GRI 301: Material 2016

GRI 302: Energi 2016

GRI 303: Air dan Efluen 2018

GRI 304: Keanekaragaman Hayati 2016
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Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket.

3-3 Manajemen topik material 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

68 305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) langsung 0 O N/A 1 P hlm. 22 0 O N/A 1 P hlm. 59

69 305-2 Emisi GRK (Cakupan 2) tidak 0 O N/A 1 P hlm. 22 0 O N/A 1 P hlm. 59

70 305-3
Emisi GRK (Cakupan 3) tidak 

langsung lainnya
0 O N/A 1 P hlm. 22 0 O N/A 1 P hlm. 59

71 305-4 Intensitas emisi GRK 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 0 O hlm. 59

terdapat alasan bahwa perusahaan 

belum melakukan perhitungan emisi 

GRK secara menyeluruh

72 305-5 Pengurangan emisi GRK 0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 74-5

terdapat uraian mengenai anak 

perusahaan yg melakukan upaya 

pengurangan emisi, tapi tidak tercantum 

dalam index GRI

0 O N/A

3-3 Manajemen topik material 0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 76, 78 1 P hlm. 60

75 306-1
Timbulan limbah dan dampak 

signifikan terkait limbah
0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 60

76 306-2
Manajemen dampak signifikan 

terkait limbah
0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 76

terdapat uraian terkait pengelolaan 

limbah dan hasil signifikan dari langkah 

tsb, tapi item ini tidak tercantum dalam 

index

0 O N/A

77 306-3 Timbulan limbah 0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 75-77
terdapat uraian singkat terkait item ini, 

tapi tidak tercantum dalam index GRI
1 P hlm. 61

terdapat uraian singkat terkait item ini, 

tapi tidak tercantum dalam index GRI

GRI 3: Topik Material 2021

GRI 3: Topik Material 2021

Total pengungkapan 3 5 8 9

Tingkat Kepatuhan 10% 16% 26% 29%

Standar Topik

2024Item Pengungkapan
Kode 

GRI
No.

DYANPANR

20242023 2023

belum ada pemaparan lebih detail 

terkait perhitungan emisi dari masing-

msing cakupan, belum sepenuhnya 

memenuhi syarat pelaporan

Topik Spesifik: Lingkup Lingkungan

GRI 308: Penilaian Lingkungan Pemasok 2016

GRI 305: Emisi 2016

GRI 306: Limbah 2016
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Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket.

Topik Spesifik: Lingkup Sosial

3-3 Manajemen topik material 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 63

80 401-1
Perekrutan karyawan baru dan 

pergantian karyawan
1 P hlm. 39

Secara general diungkapkan dan 

pada index SR terlampir index 

GRI 401

1 P hlm. 5, 59 1 P hlm. 86 1 P hlm. 71

81 401-2

Tunjangan yang diberikan kepada 

karyawan purnawaktu yang tidak 

diberikan kepada karyawan pada 

kurun waktu tertentu atau paruh 

waktu

1 P hlm. 39

Secara general diungkapkan dan 

pada index SR terlampir index 

GRI 401

0 O N/A 1 P hlm. 86

tercantum dalam index GRI tapi tidak 

ada uraian secara eksplisit terkait dengan 

tunjangan tersebut

1 P hlm. 71

3-3 Manajemen topik material 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

83 403-1
Sistem manajemen kesehatan dan 

keselamatan kerja
0 O N/A 1 P hlm. 166 

terdapat uraian singkat terkait 

kesiapan dan respons darurat, item ini 

terdapat dalam index namun 

dicantumkan secara general (GRI 

403)

1 P hlm. 88 0 O N/A

85 403-3 Layanan kesehatan kerja 1 P hlm. 40

terdapat uraian singkat terkait 

layanan kesehatan yang diberikan 

kepada karyawan

1 P hlm. 165

terdapat uraian singkat terkait 

layanan kesehatan yang diberikan 

kepada karyawan item ini terdapat 

dalam index namun dicantumkan 

secara general (GRI 403)

0 O N/A 0 O N/A

86 403-4

Partisipasi, konsultasi, dan 

komunikasi pekerja tentang 

kesehatan dan keselamatan kerja

0 O N/A

87 403-5
Pelatihan pekerja mengenai 

kesehatan dan keselamatan kerja
0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 88 1 P hlm. 73

91 403-9 Kecelakaan kerja 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 73

3-3 Manajemen topik material 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

94 404-2

Program untuk meningkatkan 

keterampilan karyawan dan program 

bantuan peralihan

0 O N/A 0 O N/A 1 P hlm. 82-85 1 P hlm. 65-71

GRI 403: Kesehatan dan Keselamatan Kerja 2018

2024Item Pengungkapan
Kode 

GRI
No.

DYANPANR

20242023 2023

Standar Topik

GRI 3: Topik Material 2021

GRI 3: Topik Material 2021

GRI 3: Topik Material 2021

GRI 401: Kepegawaian 2016

GRI 402: Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen 2016

GRI 404: Pelatihan dan Pendidikan 2016
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Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket. Score Ceklist Ref. Ket.

Topik Spesifik: Lingkup Sosial

3-3 Manajemen topik material 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

96 405-1
Keanekaragaman badan tata kelola 

dan karyawan
0 O N/A 1 P

hlm. 58-59, 

165
sesuai 1 P

Hlm. 79-81, 

86-87
diungkapkan 1 P hlm. 63-64

3-3 Manajemen topik material 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

413-1

Operasi dengan keterlibatan 

masyarakat setempat, penilaian 

dampak, dan program 

pengembangan

1 P hlm. 39 
jika dalam standar 2016 terdapat 

pada index 413-1
1 P hlm. 167, 171 sesuai standar 2021 0 O N/A 0 O N/A

3-3 Manajemen topik material 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

416-1

Penilaian dampak kesehatan dan 

keselamatan dari berbagai kategori 

produk dan jasa

1 P hlm. 40 sesuai 0 O N/A 0 O N/A 0 O N/A

Total pengungkapan 5 5 6 6

Tingkat Kepatuhan 14% 14% 17% 17%

GRI 416: Kesehatan dan Keselematan Pelanggan 2016

GRI 417: Pemasaran dan Pelabelan 2016

GRI 418: Privasi Pelanggan 2016

GRI 410: Praktik Keamanan 2016

GRI 411: Hak Masyarakat Adat 2016

GRI 413: Masyarakat Setempat 2016

GRI 414: Penilaian Sosial Pemasok 2016

GRI 415: Kebijakan Publik 2016

GRI 405: Keanekaragaman dan Peluang Setara 2016

GRI 406: Nondiskriminasi 2016

GRI 407: Kebebasan Beserikat dan Perundingan Kolektif 2016

GRI 408: Pekerja Anak 2016

GRI 409: Kerja Paksa atau Wajib Kerja 2016

GRI 3: Topik Material 2021

2024Item Pengungkapan
Kode 

GRI
No.

DYANPANR

20242023 2023

Standar Topik

GRI 3: Topik Material 2021

GRI 3: Topik Material 2021
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Lampiran 2: Mapping Perubahan Standar Universal GRI 2016 ke Standar 

Universal GRI 2021 
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Lampiran 3: Lembar Bimbingan 
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